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Abstrak : Pandemi Covid-19 yang melanda dunia lebih dari enam bulan terakhir ini berdampak terhadap 

perubahan aktifitas belajar-mengajar. Tak terkecuali di negeri ini, sejak Maret 2020 aktifitas pembelajaran daring 

(online learning) menjadi sebuah pilihan kementerian pendidikan dan kebudayaan untuk mencegah penyebaran 
virus Covid-19 semakin meluas. Praktik pendidikan daring (online learning) ini dilakukan oleh berbagai tingkatan 

jenjang Pendidikan. Tidak ada lagi aktifitas pembelajaran di ruang-ruang kelas sebagaimana lazim dilakukan oleh 
tenaga pendidik guru maupun dosen. Hal ini merupakan langkah yang tepat namun tanpa persiapan yang memadai. 

Akibatnya banyak tenaga pendidik yang tidak siap menghadapi perubahan cara mengajar yang berubah secara 
drastis ini. Sementara itu, praktis tidak ada cara lain untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 selain dengan 

membatasi perjumpaan manusia dalam jumlah yang banyak melalui Tindakan social distancing. Pemerintah pun 
membatasi pertemuan, maksimal 30-40 orang. Itupun dengan protokol kesehatan yang sangat ketat yaitu 

penggunaan masker, menjaga jarak minimal 1,5 meter dan mencuci tangan memakai sabun. Hal ini didasarkan 
pada pendapat para ahli kesehatan di seluruh dunia setelah mereka melakukan riset bagaimana memutus mata 

rantai Covid-19. 
 
Kata kunci : Pandemi, Covid-19, Social Distancing, Online Learning 

 
Abstract: The Covid-19 pandemic that has hit the world over the last six months has resulted in changes in 

teaching and learning activities. No exception in this country, since March 2020 online learning activities have 
become a choice of the ministry of education and culture to prevent the spread of the Covid-19 virus. This practice 

of online learning is carried out by various levels of Education. There are no more learning activities in the 
classrooms as is commonly done by teachers and lecturers. This is the right step but without adequate preparation. 

As a result, many educators are not prepared for this drastically changing way of teaching. Meanwhile, there is 
practically no other way to minimize the spread of Covid-19 than by limiting human encounters in large numbers 

through social distancing measures. The government also limits meetings, a maximum of 30-40 people. Even with a 
very strict health protocol that is the use of masks, keeping a distance of at least 1.5 meters and washing hands 

using soap. This is based on the opinions of health experts around the world after they conducted research on how 
to break the Covid-19 chain. 
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1. PENDAHULUAN  

1.1 Analisis Situasi 

Teknologi adalah berbagai keperluan serta sarana berbentuk aneka macam peralatan atau sistem 

yang berfungsi untuk memberikan kenyamanan serta kemudahan bagi manusia 

Teknologi berasal dari kata technologia (bahasa Yunani) techno artinya ‘keahlian’ dan logia 

artinya ‘pengetahuan’. Pada awalnya makna teknologi terbatas pada benda- benda berwujud 

seperti peralatan- peralatan atau mesin.  

Seiring berjalannya waktu makna teknologi mengalami perluasan yang mana tidak terbatas 

pada benda berwujud, melainkan juga benda tak berwujud. semisal perangkat lunak, metode 

pembelajaran, 

 Jika menilik kembali 10 tahun kebelakang, perkembangan teknologi dalam dunia finansial 

tumbuh begitu cepat. Perkembangan itu dapat dilihat mulai dari segala bentuk transaksi yang 

dapat dilakukan melalui smartphone, mulai dari e-money, hingga melakukan investasi atau 

pengembangan dana dengan lebih mudah.  
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 Salah satu bukti perkembangan teknologi dalam dunia finansial adalah munculnya 

financial technology (fintech). Berkat adanya sistem finansial dari fintech ini memberikan 

banyak manfaat seperti kemudahan layanan finansial, membantu mempermudah UKM yang 

unbankable mendapatkan modal usaha dan tentunya inklusi keuangan. 

 Dengan kemudahan layanan finansial yang ditawarkan oleh teknologi dalam dunia 

finansial inilah yang membuat orang memanfaatkannya dengan baik salah satunya dengan 

melakukan pengembangan dana di salah satu fintech. 

 Pandemi Covid-19 yang melanda dunia lebih dari enam bulan terakhir ini berdampak 

terhadap perubahan aktifitas belajar-mengajar. Tak terkecuali di negeri ini, sejak Maret 2020 

aktifitas pembelajaran daring (online learning) menjadi sebuah pilihan kementerian pendidikan 

dan kebudayaan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 semakin meluas. Praktik 

pendidikan daring (online learning) ini dilakukan oleh berbagai tingkatan jenjang Pendidikan. 

Tidak ada lagi aktifitas pembelajaran di ruang-ruang kelas sebagaimana lazim dilakukan oleh 

tenaga pendidik guru maupun dosen. Hal ini merupakan langkah yang tepat namun tanpa 

persiapan yang memadai. Akibatnya banyak tenaga pendidik yang tidak siap menghadapi 

perubahan cara mengajar yang berubah secara drastis ini. Sementara itu, praktis tidak ada cara 

lain untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 selain dengan membatasi perjumpaan manusia 

dalam jumlah yang banyak melalui Tindakan social distancing. Pemerintah pun membatasi 

pertemuan, maksimal 30-40 orang. Itupun dengan protokol kesehatan yang sangat ketat yaitu 

penggunaan masker, menjaga jarak minimal 1,5 meter dan mencuci tangan memakai sabun. Hal 

ini didasarkan pada pendapat para ahli kesehatan di seluruh dunia setelah mereka melakukan 

riset bagaimana memutus mata rantai Covid-19. 

 SD Negeri 25 Bengkulu beralamatkan di Jl. Sumatera 5, Suka Merindu, Kec. Sungai Serut 

Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu.  

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Masalah yang dihadapi mitra antara lain : 

1. Secara keseluruhan para guru belum dapat menggunakan media pembelajaran online 

dikarenakan sebelumnya belum pernah ada pelatihan tentang hal tersebut 

2. Beberapa guru menggunakan media social network sebagai alternatif dalam proses belajar 

mengajar 

3. Dengan menggunakan media social network sebagai wahana belajar mengajar 

menyebabkan keanekaragaman dalam proses pentransferan ilmu kepada peserta didik 

 

1.3 Target dan Luaran 

Berdasarkan analisis masalah yang dihadapi mitra maka, target luaran yang dihasilkan dari 

kegiatan ini adalah para guru dapat memanfaatkan Google Classroom sebagai media 

pembelajaran daring dengan sebelumnya terlebih dahulu dipandu dalam pembuatan akun 

Gmail, Google Classroom 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah dengan pelatihan baik 

secara teori maupun praktik. Adapun metodologi yang ditempuh yaitu: 

 

a. Pelatihan Secara Teori 

Memberikan penjelasan mengenai media pembelajaran daring, mulai dari perkembangan, cara 

registrasi hingga tools aplikasi yang digunakan untuk membuatnya. Kemudian pihak sekolah akan 

di ajarkan secara teori apa saja yang diperlukan sebelum membuat media pembelajaran secara 

keseluruhan. 

 

 

b. Pelatihan Secara Praktik 

Pihak Sekolah akan diajarkan bagaiman cara menggunakan google classroom dengan baik dan 

benar. Untuk hasil yang maksimal nantinya setelah diadakan pelatihan, tim akan melaksanakan 

evaluasi kepada pihak sekolah terhadap kemampuan serta pemahaman mereka dalam menerima 

pelatihan yang telah dilaksanakan oleh tim 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Pelatihan Secara Teori 

Memberikan penjelasan mengenai media pembelajaran daring, mulai dari perkembangan, 

cara registrasi hingga tools aplikasi yang digunakan untuk membuatnya. Kemudian pihak 

sekolah akan di ajarkan secara teori apa saja yang diperlukan sebelum membuat media 

pembelajaran secara keseluruhan. 

 

 
Gambar 1. Penjelasan Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendampingan Penjelasan 
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b. Pelatihan Secara Praktik 

Pihak Sekolah akan diajarkan bagaiman cara menggunakan google classroom dengan baik dan 

benar. Untuk hasil yang maksimal nantinya setelah diadakan pelatihan, tim akan melaksanakan 

evaluasi kepada pihak sekolah terhadap kemampuan serta pemahaman mereka dalam menerima 

pelatihan yang telah dilaksanakan oleh tim 

 

 
Gambar 3. Praktik google Classroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pendampingan Praktik 

 

c. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan setelah proses pelatihan penggunaan Goggle Classroom yang telah 

dilaksanakan baik secara teori maupun praktik. Kegiatan evaluasi ini dilakukan dengan 

cara observasi dan wawancara langsung kepada para peserta secara individu oleh asesor 

yang telah ditugaskan oleh tim pengabdi.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasar hasil pelaksanaan kegiatan ini dan uraian pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan ini memberikan pengetahuan mengenai penggunaan Google Classroom serta pengelolaannya 

yang sangat berguna bagi para guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian tentang penguasannya, para 

guru memperlihatkan peningkatan kemampuan dalam penggunaan aplikasi yang cukup signifikan. 

Materi yang disajikan dapat diterima, dicerna, dan dipahami peserta dengan baik. Selain itu, kegiatan 

berlangsung lancar, tepat waktu dan sesuai dengan yang diharapkan. 
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